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HUBUNGAN ANTABA PERSEPSI TERIIADAP BIMBINGAN DAN

KONSELING DENGAFI MINAT BERI(ONSULTASI PADA SISWA
KELAS XI

SMA YAPIM SEI GLUGUR

Hj. Annawati Dewi Purba
Chairani

Nurmaida Irawani Siregar

Abstrak

penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antata persepsi terhadap

bimbingan konseling dengan minat berkonsultasi pada siswa-siswi di SMA

YAPIM Sei Glugur.
Berdasarlan purjabaran pada bab landasan teori, maka diajuka:r hipotesis

penelitian yang berbunyi: Ada hubungan antara persepsi terhadap bimbingan

tonseling j*g* minat berkonsultasi. Siswa yang memiliki persepsi yang positif

terhadap- UimUingan konseling maka minat berkonsuitasinya akan tinggi'

Sebaliknya siswa yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan

konseling maka minat berkonsultas iny a akanrendah'

Berdasar-kan analisis data yang menggunakan Analisis Korelasi Product Moment,

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan positif yang sangat

siginifihan arfiara persepsi terhadap bimbingan konseling dengan minat

bJrkonsultasi. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi n,3' : A)23 ; p <

0,010. Semakin positif persepsi terhadap bimbingan koseling, maka minat

berkonsultasi senrakin tinggi, dan sebaliknya semakin negalif persepsi terhadap

bimbingan konseling maka minat berkonsultasi semakin rendah. Dengan demikian

maka tipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, din;'atakan diterima. 2).

persepsi terhadap bimbrngan konseling memberikan andil sebesar 10,4% terhadap

minat berkonsultasi. Dan hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 89,6oh

pengaruh dari fataor lain terhadap minat berkonsultasi, dimana faktor lain tersebut

irfi" penelitian ini tidak dilihat, drarfiwanya adalah falitor rntetnal, faktor

ekstemal serta minat intrinsik dan ellrinsik.
Secara umum para siswa memiliki persepsi yang posifif. Hal ini dilihat dari mean

empirik (98,182) yang lebih besar dari mean hipotetiknya (80). Kermrdian minat

berLotruitasi juga tergolong tinggr sebab mean empiriknya t9A,829) lebih besar

" dari pada mean hiPotetiknYa (80)

Kata Kunci
berkonsultasi

Persepsi terhadap bimbingan konseling dan minat
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BAB I

PENDAHULUAN

A,. Latar Belakang Masalah

pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengan baik jika bangsa tersebut

telah berhasil membangrur sumber daya manusianya terlebih dahulu, oleh karena

itu usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui

pendidikan perlu mendapat perhatian khusus-

Manusia merupakan makhluk yang memiliki peran yang sangat

penting bagi perkembangan bagi perkembangan pendidikan dan

perkembangan ilmu pengotahuan dan teknologi. Manusia merupakan

makhluk sosial yang mampu berinteraksi satu dengan yang lain, dimana

manusia saling membutuhkan satu sama lain dalam menghadapi era

perkembangan hidup. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya

manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terarah, intensif,

efektif dan efisien dalam pembangunan manusia seutghnya seperti yang tertuang

dalam Trilogi Pembangunan. Jika ini tidak dilakukan maka sumber daya

manusia akan tidak mampu bersaing dalam era globalisasi'

Saat ini dunia sedang beraila dalam abad 2l yang ditandai dengan ciri-

ciri: (1) dunia tanpabatas, (2) kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

aplikasinya dalam kehidupan manusia, (3) kesadaran terhadap hak dan

kewajiban asasi manusia, (4) kerjasama dan kompetisi antar ban; I

Sangatlah dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas guna berkompetisi
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di era global dan permintaan pelayanan jasa tidak hanya terbatas pada wilayah

lokaf dengan arti bahwa pengguna jasa lebih membutuhkan sumber daya

manusia yang berkualitas baik dari dalam maupun luar negeri.

Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup

manusia. Pendidikan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari istilah belajar karena

pada dasamy abelajarmerupakan bagian dari pendidikan. Selain itu proses belajar

merupakan suatu kegiatan yang pokok atau utame dalam dunia pendidikan.

Manusia tidak akan pemah berhenti belajar karena setiap langkah manusia dalam

hidupnya akan dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan pemecahan

dan menuntut manusia untuk belajar menghadapinya. (Hurlock, 1998).

Menurut soekamto (lgg7), masa remaja merupakan mas4 yang penuh

dengan kesulitan-kesulitan, karena pada masa ini merupakan tiansisi, dari masa

kanak-kanak yang telah ditinggalkan, tetapi mereka belum dryat diteima sebagai

orang dewasa- Remaja diombang-arnbingkan oleh muuculnya kekecewaan dan

penderitaan, meningkatrya konflik, krisis penyesuaian diri, impian dan khayalan,

serta keterasingan dari kehidupm orang dewasa dar norma-norma kebudayaafi.

Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu mengatasi

permasalahffinya sendiri. Bagi siswa yang rnenyadari keterbatasan

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, akan berusaha unfuk meminta

bantuan dari pihak guru atau konselor sekolah. Sebaliknya siswa yang tidak

menyadari hal itu, maka sangat diharapkan peran konselor sekolah untuk

membantu secara akfif menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

Corey (1993) menyatakan bahwa salah satu keberhasilan proses konseling ad'alah

adanya keinginan atau minat dari klien kepada proses konseling. Menurut
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Darmono (2007) minat merupakan suatu keadaan jiwa yang menurrtun tingkah

laku menuju satu aratr ataysaswantertentu. Timbulnya minat karena adanya suatu

objek yang menyenangkan dan mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan

terhadap objek tersebut.

Keberadaan minat didasarkan orientasi suka atau tidak suka kepada objek

atau aktivitas. Penenfuan minat ini didasarkan reaksi individu menerima atau

menolak. Jika individu menerimaberarti berminat, tetapi jika menolak berarti

tidak berminat (Blum dan Balinsky, 1993), demikian juga minat berkonsultasi.

Timbulnya minat siswa untuk berkonsultasi dengan konselor sekolah tentu harus

melalui serangkaian proses yang didahului dengan adanya pengenalan

siswa terhadap konselor sekolah dan kegiatan berkonsultasi itu sendiri. Apabila

individu telah menyadari bahwa konselor sekolah dan juga kegiatan berkonsultasi

merupakan sesuatu yang menyenangkan, penting, dan bermanfaat bagi

dirinya, tentu individu tersebut akan merasa suka untuk melalarkan konsultasi

dengan konselor sekolah.

Sehubgngaa dengan problema yang dialami oleh manusia, terutama dalam hal ini para

siswa, rnaka ada saja siswa yang bermasalah yang berhubungan dengan kesulitan dalam

menghadapi kegiatan belajar rnelgajar, penyesuaian pendidikan sampai dengan masalah pemilihan

pekerjaan nantinya setelah tamat sekolah. Berbagai masalah yang timbul dari dalrun diri siswa ini

disebabkan mereka lc+rang berhasil dalam menghadapi dan meoyesuatkan din dengan hal-hal dari

aau* Airirryu sendiri, misalnya yang berlarut-larut dan frustrasi. Keadaan semacam ini

banyak dialami oleh para siswa menjelang perubahan-perubahan yang cepat ataupun perubahan

yang lambat, baik f,rsik maupur psikis (Djurnhur, 1995). Dalam menghadapi berbagai

permasalahan, apabila para siswa tiCak merniliki kernamprmn untuk menyelesaikarmy4 maka
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kondisi ini akan medmbulkan kezulitan terhadap penyesuaiaa dirinya di sekolah, di rumah

maupun di masl'arakat (Slameto, 1998)'

Sehubgngan dengan upaya pemecahan masalah, Shaevitz (1989) menjelaskan, untuk

Capat mernahami bagairnana peraszum seorang siswa, terlebih dahulu harus meneima keayataaa

bahwa siswa itu memang berada dalam kondisi memecahkan masalah. Sejalan dengan hal tersebut,

maka peran seorang grru Bimbingan dan Penl"uluhan di sekolah perlu mendapat perhatian utama.

Mengingat bahwa yang menjadi tujuan pendidikan adalah perkembangan yang optimal dari setiap

siswa, maka cuh:p jelas ktanya betapa penting dan perlunya bimbingan bagi siswa, terutama bagi

sisna-siswi yang memiliki masalah dan tidak mampu memecahkannya (Slameto, 1998). Sukardi

(1993) menyatakan bahwa bimbingan dan penyuluhan merupakan salah satu komponen

pendidikan, mengingat bahwa bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu kegiatan banhHn dan

hiirtunan yang dibuikan kepada individu lain dalam rangka meningkatkon muhrrya.

Ciri khas dari bentuk pelayanan yang diberikan oleh grrru bimbingan dan penyuluhan

@p) tertetak dalarrr hal memberikan trantuan mental atau psikologis kepada siswa dalam

membulatkan perkembangannya. Tujuaa dari pemberian birnbingm adalah supaya setiap siswa

berkembang seopdmal mungkin dari pengalamannya di sekolah. Pemberian bimbingan daa

penyuluhan ini akan berhasil jika didukung oleh berbagar pihalg termasuk pimpinan sekolah, guru,

orangtila murid serta para murid itri sendiri. Berdasarkan uraian di atas, jelaslah kiranya bagaimana

pentingnya peran gunr BP, namun pada kerryataarrtrtya, masih banyak siswa yang kurang

rnemanfaatkan jasa guru BP tersebut. Hal ini mengindikasikan masih lernah,nya minat

berkonsultasi dari para siswa. IIal ini dapat saja disebabkan adanya kesalahpahaman dari dalam

diri siswa akan fimgsi dan perm guru BP di sekolah. Disarnping itu, lemahnya atau rendahnya

minat siswa rmtuk berkonsultasi pada guru BP disebabkan oleh faktcr dari dalam diri siswa itu

sendiri

Selanjutrya berdasarkan SK Menpan No.84/93 dan Mendikbud

No.0433iPl93 tentang petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di

sekolah dijelaskan bahwa konselor sekolah adalah merupakan tenaga

khusus yang ditugaskail untuk menangani bidang bimbingan dan konseling
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di SLIP dan SLTA. Menurut Sukardi (1994), bahwa tenaga im disebut full

time guidnnce counselor", kalertaseluruh waktu dan perhatiannya dicurahkan

pada pelayanan bimbingan dan konseling, dan karena dialah yang menjadi

perryuluh utama di sekolah.

Menurut Wirawan (lgg2), seorang konselor yang baik tentunya dapat

melaksanakan konseling dengan efektif Oleh karena itu kriteria seorang

konselor yang baik harus mencakup empat aspek, yakni sikap atau

pandangan konselor tentang siswa (klien), pengetahuan dan keterampilan

yang dibutuhkan, tuntutan etika dan tuntutan praktis. Prayitno (L997), juga

menjelaskan bahwa konselor di sekolah dipilih atas dasar kualifikasi kepribadian,

pendidikan, pengalaman, dan kemampuannyq karena kualifikasi tersebut dapat

mendukung keberhasilan konselor datam melaksanakan tugasnya' Banyak

masalah-masalah siswa yang dalam pemecahannya memerlukan dukungan

pengalaman, keluasan wawasan, kemampuan dan kepribadian dari seorang

konselor sekolah.

Belkin (2000), mengemukakan bahwa karakteristik konselor yang

baik akan mempunyai arti dapat menyirami klien, sehingga menyebabkan klien

dapat berkembang. Menurut Munro dkk. (1999), bahwa ciri-ciri kepribadian yang

harus dimiliki oleh konselor yang efektif antaru lain memiliki sifat-sifat

sabar, luwes, hangat, dapat menerima orang lain, terbuk4 dapat merasakan

penderitaan orang lain, tidak berpura-pur4 menghargai orang lain dan objektif-

Apabila karakteristik seperti ini telah dimiliki konselor sekolah, diharapkan siswa

akan memiliki minat untuk mengkonsultasikan permasalahan-permasalahan yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dihadapinya kepadakonselor, karena biasanya siswa (klien) akan mengungkapkan

masalahnya hanya kepada orang yang disenanginya dan dipercayainya.

Aspek keahlian (expertice) dan keterampllan (skill) yang dimiliki konselor

juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan konseling

karena faktor inilah yang merupakan salah satu alasan mengapa klien

mendatanginya. Klien menemui konselor karena dia mengakui bahwa konselor

memiliki keahlian dan keterampilan khusus untuk membantunya- Menurut

Pietrofesa (Latipun, 20Al), batrwa ketika konselor menyetujui perannya untuk

membantu klien, maka sekaligus konselor menyetujui untuk mencurahkan

segenap energt dan kemampuannyamembantu kliennya dalam mengatasi masalah

yang dihadapinya secala efektif. Karena itu konselor merupakan "pribadi lnng

esensial dalam kehidupan klien".Pandangan ini adalah waiat,karena konselor

telah secara khusus membantu klien dalam menyelesaikan masalah yang

sedang dihadapinya. Harris (1995) menjelaskan bahwa kedatangan klien

kepada konselor tentunya karena upaya-upaya sebelumnya dali klien untuk

mengatasi masalahnya tidak berhasil, dan mengharapkan upayanya berkonsultasi

dengan konselor dapat membuahkan hasil yang lebih baik'

Fenomena tersebut terjadi di SMA Yapim Sei Glugur, berdasarkan hasil

wawancala dengan beberapa wali kelas, dan WK III bagian Kesiswaan, diperoleh

gambaran, bahwa selama TA 20A812009, tidak ada satu orang siswa pun

yang berminat untuk melakukan bimbingan penyuluhan ke unit Bimbingan

Penyuluhan (BP), hal tersebut membuat tanda tanya besar bagi pihak

inspektorat dan SDM Yayasan Perguruan Yapim. Kemudian pada TA-

L
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2OOgl2OlO pihak Inspektorat mengaktifkan kembali unit BP dengan

melibatkan beberapa orang konselor yang dipersiapkan untuk menangani

masalah-masalah yang aAa paila unit SMA. Untuk itulah peneliti tertarik

memfokuskan minat berkonsultasi pada siswa SMA Yapim Sei Glugur'

Program BP yang dilaksanakanadalah dengan membuat jadwal khusus, yaitu

setiap hari sabtu. Setiap kali kelas mendapatkan pelayanan khusus untuk BP,

dengan cafa memanggil setiap siswa ke ruang BP, dengan menanyakan

masalah-masalah apa yang saat ini terjadi, sehingga bisa berbagi dengan

konselor, hanya s{a kondisi tersebut masih dianggag kurang efektif dimanapata

siswa belum memiliki minat untuk datang sendiri kepada konselor ketika

mereka memiliki masalah. Persepsi atau kesan siswa tentang konselor sekolah

tentu akan dapat mempengaruhi minat berkonsultasi dengan konselor sekolah.

Prayitro (1gg7), mengemukakan bahwa konselor hanya menduduki urutan

ketiga sebagai orang yang dapat dimintai bantuan oleh siswa untuk

memecahkan masalahnya. Siswa lebih senang membicarakan masalah

mereka kepada teman dan menyukai orang tua untuk menrbicarakan sebagian

besar jenis masalah yang mereka atami-\

Menurut lYoodwort (dalam Waseso, 1994) bahwa perilaku seseofang

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap rangsangan-rangsangan atau pengalaman-

pengalaman yang diterimanya dari objek tertentu yang sumbernya dari luar

diri individu tersebut. Siswa-sisw a yalg kurang berminat datang

berkonsultasi, tentu tidak terlepas darr persepsinya terhadap langsafigan-

rangsangan atau pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari konselor sekolah

selama ini.
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B. Identifikasi Masalah

Melihat pentinguya minat berkonsultasi, rnaka perlu ditinjau beberapa

faktor yang menjadi penyebab tinggr rendahnya minat berkonsultasi siswa" Salah

satu faktor yang berpe,lrgaruh terhadap tinggr rendahnya minat berkonsultasi

ditentukan oleh bagaimana persepsi siswa terhadap birnbingan konseling. Persepsi

yang negatif terhadap bimbingan konseling berdampak kepada rendahnya minat

berkonsultasi. Berdasarkan fenomena yang dapat dilihat di sekolah dimana

penelitian ini dilakukan, tidak sedikit siswa yang memiliki persepsi secara negatif

terhadap bimbingan konseling. Jadi akibat persepsi yang negatif ini memberi

pengaruh kepada minat siswa untuk berkonsultasi. Guru bimbingan dan konseling

dipandang sebagai seorang yangbarryamernberikan hukuman kepada siswa yang

melanggar peraturan.

C. Batasan lVlasalah

penelitian ini menekankan pada masalah minat berkonsultasi, dimana dari

berbagai faktor penyebab tinggr rendahnya minat berkonsultasi siswa ini

ditentukan oleh faktor persepsi mereka terhadap bimbingan konseling. Oleh sebab

itu penelitian ini memfokuskan perhatian pada kajian atau keterkaitan antara

persepsi siswa terhadap bimbingan konseling dan minat berkonsultasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah <ii atas, maka perurnusan masalah

adalah : Apakah ada hubungan persepsi terhadap bimbingan konseling dengan

minat berkonsultasi padasiswa-siswi di sMAYapim sei Glugur.?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dai' penelitian ini secara umum adalah rurtuk

mengumpulkan data dalam rangka memperjelas, memahami fenomena adanya

masalah persepsi terhadap bimbingan dan konseling yffiig diperlukan untuk

memprediksi cara yaflg tepat dalam melihat minat berkonsultasi siswa.

Selanjutnya secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menguji: hubungan

persepsi terhadap bimbingan konseling denganminat berkonsultasi pada siswa-

siswi di SMAYaPim Sei Glugur.

X'. Manfaat Penelitian

?. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan tambahan informasi terutama

mengenai masalah hubungan antara persepsi terhadap bimbingm koseling dengan rrrinat

berkonsultasi pada siswa-siswi di sekolah SMA Yapim Sei Glugrr' Diharapkan juga dapat

digunafl<an sebagai tambahan ilmu pengetahuan <ian dapat memberikan sumbangan imgi psikologi

pendidikan-

b. Manfaat Praklis

Dari segi praktisny4 penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yaitu menambah pengetahuan bagi setiap individu'

1. Bagi sisw4 diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk

mempelajari dan memahami tentang sejauhmana persepsi mereka terhadap

bimbingan konseling dan minat berkonsultasi, sehingga dapat menjadi

bahan kajian untuk lebih mengenal diri'

Z. Bagi sekolatq diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan

dalam meningkatkan peran guru bimbingan dan konseling serta menraik
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minat siswa untuk melakukan konsultasi kepada guru birnbingan

konseling. Dari penelitian ini nantinya guru-guru bidang bimbingan dan

konseling di sekolah dapat mengambil langkatr yang a]K.rril. agal mau

meningkatkan minatnya untuk berkonsultasi dengan guru bimbingan

konseling.

3. Bagi peneliti berikufiryq hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan informasi dalam melakukan penelitian selanjutry4 sehingga

diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap dalam rangka

p e,ngembangan ilrrm p engetahuan.

BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Minat Berkonsultasi

1. Pengeftian Minat

Pengertian minat sering dikacaukan dengan perhatian. Meskipun mirip

tetapi kedua istilah itu mempunyai tekanan yang berbeda- Perhatian lebih

mengutamakan fungsi pikir, sedangkan minat lebih menonjolkan fiffrgsi rasa'

Dalam kenyatmawrya antara minat dan perhatian mempunyai hubungan yang

erat, apabila sesuatu menarik perhatian juga menyebabkan menarik minat,

sebaliknya jika sesuatu menarik minat, maka juga menarik perhatian (Dakir,

I
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1996). Karena fungsi rasa lebih menonjol pada mina! maka minat berhubungan

dengan perasarm serumg atau tidak selmng pada suatu objek' Minat baru

merupakan sudu kecenderungan untuk berbuat. Jika ada seorang siswa yang

mempunyai minat untuk berkonsultasi, maka ia akan merasa senang untuk

bertgkar pikiran, minta informasi, minta pendapat atau salan dalam usaha

mengatasi masalahnya kepada konselor sekolah'

Minat juga berarti sebagai perhatian khusus yang mertarik bagi individu.

witheringxon dan cronbach (Tgg4), menjelaskan bahwa minat merupakan

kesadaran individu terhadap suatu objek karena objek itu penting bagi dirinya.

Drever (1998), menjelaskan pengertian minat dengan menggunakan? (dua) istilah

minat, yaitu secara fungsional dan secara sfruktural. Minat fungsional

menunjukkan suatu jenis pengalaman perasaan yang dihubtrngkan dengan

perhatian pada objek atau tindakan. Pengalaman perasmn itu disebut

wortlmileness. Minat strukMal yaitu elemen sikap individu karena bawaan

maupun diperoletq oleh karena itu cenderung memenuhi perasaffl worthwileness

dalam hubungannya dengan objek-objek atau bidang pengetahuan khusus'

Berdasarkan beberapa pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa

minat merupakan gejala psikologis pada individu, yaitu adanyaketertarikan secara

sadar terhadap objek tertentu (orang, benda, daupun aktifitas) karena objek

tersebut dirasa menyenangkan, penting, dan bermanfaat bagi diriny4 sehingga

individu akan merasa senang untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan

objek tersebut.

2. Proses TerbentuknYa Minat

Blum dan Balinsky (1gg3), mengemukakan bakrwa interaksi yang teqaili

arftara individu dengan lingk-ungannya dapa6 nrenyebabkan munculnya 1n1jrnt,
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sedangkan pengalaman sangat berperan dalam pembentukan minat individu.

Keberadaan minat pada diri individu merupakan hasil dari serangkaian proses.

Apabila seseorang berminat terhadap suatu hal, maka proses pertama yang akan

dialaminya adalah pengenalan terhadap objek atau aktivitas yang merupakan

rangsangan (stimuli) bagi dirinya" Rangsangan-rangsangan tersebut dapat

berbentuk manusi4 benda-bendq atau berupa suatu kegSatan (aktivitas) tertentu.

Selanjutnya Blum dan Balinsky (1993), mengemukakan teori acceptance -

rejection yang memandang bahwa keberadaan minat didasarkan orientasi suka

atau tidak suka kepada objek atau aktivitas. Penentuan minat ini didasarkan reaksi

individu menerima atau menolak. Jika individu menerima berarti berminat, tetapi

jika menolak berarti fidak berminat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkafl bahwa proses proses

terbentuknya minat pada diri individu melalui serangkaian kegiatan yang meliputi;

a. Pengenalan individu terhadap suatu objek atau aktivitas,

b. Individu menyadari manfaat dmi objek atau aktivitas yang dilakukannya

c. Individu merasatertrik atau menyukai objek atau aktivitas tersebut.

d. Jika individu dapat menerima suatu objek atau aktivitas berarti berminat,

tetapi jika menolak berarti fidak berminat.

3. Pengertian Berkonsultasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1999), berkonsultasi berasal dari kata

konsultasi yang berarti pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan

(misalnya nasihat, gagdswr, saran) yang sebaik-baiknya dari seseorang yang lebih

atrli (konsultan) yang tugasnya memberi petunjuk atau nasihat dalam suatu

kegiatan- Berkonsultasi dapat diartikan sebagai bertukar pikiran atau meminta

p ertimb ang an atau nasihat dalam metrutuskan s esuatu'
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Selanjutnya Munro (1990, dalam Winkel) mengemukakan bahwa

berkonsultasi berarti menggunakanteknik-teknik konseling untuk membantu klien

agar memahami, memilih dar menerapkan metode-metode yang relevan dalam

lingkup tugas klien. Klien sendiri memilih dari metode-metode yang diusulkan

oleh konselor, lnana yang dianggap paling tepat, klien sendiri menentukan kapan

suatu metode akan diterapkarl menerapkan sendiri dan memutuskan sendiri pada

saat kapan sudah merasapu.ts.

Gunarsa (2001) menjelaskan bahwa kegiatan konseling yang hanya

berlangsung satu atau dua kali dan bersifat bakar pikiran, mendiskusikan sesuatu

secara langsung lebih tepat disebut sebagai kegiatan konsultasi.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa berkonsultasi adalah

pertukaran pikiran atau permintaan nasehat yang dilaln*an oleh klien kepada

konselor, agff klien memperoleh informasi, memutuskan Sesuatu dan

memecahkan masalah sehingga Hien dapat berubah dalam sikap dan tindakannya.

4. Pengertian Minat Berlronsultasi

siswa-siswa yffig sedang menempuh pendidikannya di sMA, sering

mengalami permasalahan yang kompleks, di antaranya masalah yang

berhubungan dengan belajar, pribadi, dan sosial. Kalau masalah siswa tidak bisa,

diatasi, maka akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajarnya. Karena

konselor memegang peranan integral dalam keseluruhan program pendidikan di

sekolalq ia harus dapat memberikan bantuan dan mencari jalan keluar yang

memberikan keuntungan akademis bag para siswa (Stone & Clark" 2000).

Berkonzultasi dengan konselor sekolah merupakan salah satu sarana yang

dapat dipergunakan siswa untuk bertukff pikiran, meminta pendapat atau saran
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dalam usaha membantu penyelesaian masal * yang dihadapinya di sekolah. Stone

dar Clark (2000) Kehadiran konselor profesional sangat diharapkandalam usaha

membantu mangatasi masalah siswa di sekolah.

Timbulnya minat siswa untuk berkonsultasi dengan konselor sekolah tentu

harus melalui serangkaian proses yang didahului dengan adanyapengenalan siswa

terhadap konselor sekolah dan kegiatan berkonsultasi itu sendiri. Dari uraian di

atas peneliti menyimpulkan bahwa minat siswa untuk berkonsultasi dengan

konselor sekolah akan tumbuh jika ia melihat konselor sekolah sebagai orang

yang menyenangkan dan kegiatan berkonsultasi dapat mendatangkan manfaat

bagi dirinya.

5. Fat<tor-Faktor yang Mempengaruhi Minat siswa Berkonsultasi

Menurut suryabrata (1991), ada dua faktor yang mempengaruhi minat

berkonsutasi pada sisw4 Yaitu :

L Faktor intemal : Faktor intemal adalah faktor yang timbul pada diri siswa,

yaitu adanya pengetahum tentang berkonsultasi dan kebutuhan-kebutuhan

siswa untuk berkonsultasi, termasuk kebutuhan untuk penyesuaian diri, serta

kebutuhan urark aktualisasi diri.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari objek minat itu sendiri (dalam

hal ini berkonsultasi), yaitu seberapa nilai yang adapadaobjek minat tersebut,

kttususnya yang berhubungan dengan kebuhrhan siswa'

Sehubungan dengan faktor internal dan faktor internal di atas Winkel

(1991), mengklasifikasi minat dalam dua klasifikasi yaitu:
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a Minat intrinsik adalah minat yang timbulnya karena individu memang suka

dengan aktivitas-aktivitas yang berhubungan' dengan berkonsultasi'

b. Minat ektrinsik adalah minat yang timbulnya berhubungan dengan

kepentingan individu terhadap kegiatan berkonsultasi. Misalnya karena

berkonsultasi dengan konselor sekolah merupakan sesuatu yang dianggap

penting dalam rangka pemecahan masalah yang sedang dihadapi, karena

mengharapkan peningkatan kadar dan menginginkan sesuatu kemenangan

dalam suatu kondisi yang kompetitif.

Minat intrinsik dan minat ekstrinsik dapat dikatakan sebagai faklor

penyebab tirnbulnya perilaku siswa untuk berkonsultasi '

Menurut sudarsono (1990), ala nga faktor yang mempengaruhi proses

timbuJnya mina berkonsultasi pads sisw4 yaitu.

a. Faktor Kebufllhan Individu yaitu berasal dafl dalam diri individu yang

mendorong pemusatan perhatian dan keterlibatan mental secara aktif.

Kebutuhan ini berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani maupun

kejiwaan, seperti kebutuhan memilih karir, mendapatkan informasi jabatan

dan pendidikaq memperbaiki kebiasaan-kebiasaan buruk, memperoleh nilai

yang lebih baib merencanakan pelajwan, memilih perguruan tinggi,

membicarakan kerisauan pribadi, mendapatkan keterangan tentang obat bius

dan seks.

b. Faktor Motif Sosial yaitu timbulnya minat berkonsultasi pada siswa dapat

didorong oleh motif Sosial, seperti kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan

dan penghargaan diri dari lingkungan dimana seseorang itu berada
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c. Faktor Emosional yaitu merupakan intensitas siswa dalam menaruh perhatian

terhadap kegiatan berkonsultasi dengan konselor sekolalr- Hal ini erat

kaitannya dengan pengalaman siswa sebelumnya dalam berkonsultasi, yaitu

keberhasilan atau kesuksesan yang dapat menimbulkan perasmn senang dan

puas sehing ga dapat mempengaruhi minatnya untuk berkonsultasi dengan

konselor sekolah. pengalaman sebelumnya yang dimiliki siswa ini melahirkan

bentuk persepsi siswa terhadap guru bimbingan dan penlT rluhffir yang ala di

sekolah. Apabila selama ini pengalaman yang diperoleh memuaskan sisw4

maka yang muncul adalah persepsi siswa yang psoitif terhadap guru

bimbingan dan penyuluhan. Berbeda dengan halnya apabila siswa mendapat

pengalaman yang tidak menyenangkan sebelurnnya dengan guru bimbingan

dan penyuluhan selama berkonsultasi, maka hal ini akan menirnbulkan

persepsi yang negatif terhadap guru bimbingan dan penyuluhan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan batrwa faktor yang

mempengaruhi proses timbulnya minat berkonsultasi pada sisw4 yaitq faktor

kebutuhan individu, fak;tor motif sosial, dan fal10r emosional, dimana di dalam

faktor emosional ini terkandung faktor persepsi terhadap guru bimbingan dan

penyuluhan

6. Aspek-aspek Minat Berkonsultasi

Menurut Sudarsono (1990), ada igaaspek dari minat berkonsultasi pada

sisw4 yaitu:

a. Aspek kebutuhan diri sisw4 yaitu berasal dari dalam diri siswa yang

mendorong pemusatan perhatian dan keterlibatan mental secara aktif'
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Kebutuhan ini berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani maupun

kejiwaan, seperti kebutuhar memilih karir, mendapatkan informasi jabatan dan

pendidikaa memperbaiki kebiasaan-kebiasaan burulg memperoleh nilai yang

lebih baik, merencanakan pelajaraq memilih pelguruan tingg, membicarakan

kerisauan pribadi, mendapatkan keterangan tentang obat bius dan seks.

b. Aspek motif sosial, yaitu timbulnya minat unhtk berkonsultasi pada siswa

dapat didorong oleh motif sosial, seperti kebutuhan untuk mendapatkan

pengakuan dan penghargaan diri dari lingkungan dimana seseorang itu berada-

c. Aspek emosional, yaitu merupakan intensitas siswa dalam menaruh perhatian

terhadap kegiatan berkonsultasi dengan konselor sekolah, yaitu keberhasilan

dan kesuksesan yang dapat menimbulkan perasaan senallg dan puas, sehingga

dapat mempengaruhi minatrya untuk berkonsultasi dongan konselor sekolah.

Minat konsultasi siswa dalam bentuk tingkah laku, dioperasionalkan mengacu

pada pendapat yang dikemukakan Sudarsono (1990), yang selanjutnya

dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen penelitian tentang minat

berkorsultasi Pada siswa SMA.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disumpulkan bafuwa aspek-aspek yang

terkandung dalam minat berkonsultasi adalah aspek kebutuhan siswa, aspek motif

sosial, aspek emosional

B. Per^sepsi Terhadap Bimbingan Konseling

1. Pengertian PersePsi

Menurut Rakhmad (1996), persepsi adalah suatu proses yang

memberikan kesan terhadap pengalaman-pengalaman mengenai suatu
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objek pada rangs angyang diamati, sehingga olang akan mendapatkan hasil

yaitu pengalaman yang baru. Persepsi merupakan suatu proses yang

didahului oleh penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus

oleh individu melalui alat tnderanya.

Walgito (2000), menjelaskan bahwa proses tersebut tidak berhenti sampai

di situ saja melainkan diteruskan ke susunan syaraf pusat, yaitu otak dan

terjadinya proses psikologis, sehingga individu dapat menyadari apa yang ia lihat,

dengar ataupun yang dirasakan" Menurut Glover dan Bruning (1990), persepsi

merupakan salah satu proses psikologis, atau lebih tepatnya proses kognitif'

Sebelum seseorang mengalami suatu stimulus, sejumlah proses kognitif harus

dilakukan. Drever (1988), menjelaskan bahwa dalam persepsi terjadi proses

mengingat dan mengidentifikasi.

Persepsi juga merupakan proses waktu bagi individu untuk mengenal,

mengorganisasikaq dan memaknai sensasi yang diperolehnya dari stimulus

lingkungan, sehingga stimulus tersebut bermakna atav idak bagi individu

{Stenberg, lggg). Objek persepsi berupa manusia diapresiasi ahli dengan istilah

persepsi interpersonal. Walgito (1991), menjelaskan bahwa persepsi interpersonal

atatah proses seseorang unfuk mengetahui, menginterpretasi, dan mengevaluasi

orang lain yang dipersepsi, tentang sifat-sifatnya, kualitasnya, dankeadaan yang

Lainyang ada dalam diri orang yang dipersepsi, sehingga terbentuk garnbatan

mengenai orang yang dipersepsi. Menurut Stenberg (1999), persepsi interpersonal

merupakan penilaian individu tentang karakteristik orang lain yang berinteraksi

dengannya^ Melalui interaksi terjadi proses penilaian tentang karakteristik dari

masing-masing yang dapat menimbulkan rasa senang ataupun tidak senang dari
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keduabelah pihak

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan

kemampuan individu untuk memahami, memaknai dan menginterpretasikan

secara akurat stimulus yang datang dari lingkungan berdasarkan realitas objektif

dan pengetahuan yang dimilikinya.

2. Proses TerbentuknYa PersePsi

Proses persepsi yary te}aai pada individu berlangsung dalam trga tahap,

yaitu perhatian, organisasi dan interpretasi (Wood dkh 1994)'

a. Perhatian

perhatian atau Atensi edralah proses mental ketika stimuli atau tatgkuan

stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah.

Stimuli diperhatikan karena ada sifat menonjol antara lain: gerakan, intensitas

stimuli, kebaruan dan perulangan yang merupakan faktor eksternal. Faktor

internalnya berupa faktor biologis dan faktor sosiopsikologis.

b. Organisasi

Pada umunnya Seseorang menggunakan skema atalJ script untuk

mengorganisir sensasi berupa obyek atau kejadian. Skema itu merupakan

kerangka kognitif yang menyajikan organisasi pengetahuan tentang stimulus atau

konsep tertentu yang berkembang melalui pengalaman- Skema ini sangat berguna

untuk memahami situasi yang dihadapi sehingga dapat menenfltkan sikap atau

tindakan yang tePat.

c. Interpretasi

Apabila perhatian telah berlangsung maka individu sebenarnya telah

mengorganisir stimulus ke dalam skema untuk diinterpretasi, yaitu memberi
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malma informasi yang masuk tersebut. Pada talnp ini dipengaruhi oleh beberapa

faktor arLtaralain karakteristik personal dan karakteristik situasi. Distorsi persepsi

dapat berujud halo ffict, stereotipe, perceptual defence, proyeksi dan harapan.

3. Faktor-faktor yang Berperan Dalam Persepsi

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan menginterprestasikan

stimulus yang diterimany4 sehingga stimulus tersebut mempunyai artiba8:, siswa

yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam persepsi. Berkaitan dengan

faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa

faktor yaitu:

a. Objek yang diPersePsi

Objek menimbutkan stimulus yang mengemi atefr indera atau reseptor,

stimulus dapat d*angdari luar individu yang di persepsi, tetapi juga dapat datang

dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai

syaraf penerima yang berbeda sebagai reseptor. Nanurn sebagian terbesar stimulus

d,atang dari luar individu.

b. Alat inder4 symaf dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat

kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukansyaraf motorik.

c. Perhatian

untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan admya

perhatia4 yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
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rangka mengadakan perse,psi sedangkan perhatian merupakan pemusatan atau

sekumpulan objek

Berdasmkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan

persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, YffiE merupakan syaraf agal.

terjadinya persepsi yaitu objek atau stimulus yang dipersepsikan, alat inder4

perhatian yang merupakan syarat psikologis, karakteristilg suasana emosional dan

usla

C. BimbinganKonseling

L.Pengertian Bimbin gan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakanterjemahan dmi istilah Guidance and

counceling dalam bahasa Inggris. Sesuai dengan istilahnya maka bimbtngan dapat

diartikan secara umum sebagai suatu bantuan. Rogers (1990), berpendapat bahwa

pada hakikatnya proses pernbela{aran merupakan proses bimbingan dari seseorang

pendidik kepada peserta didik. Dimana seorang pendidik adalah seorang fasilator,

yang menfasilitasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses

pembelajaran Definisi bimbingan memrrut Shertzer dan Stone (1991) adalah

sebagai proses membantu orang-peforangan untuk memahami dirinya dan

lingkungan hiduPnYa

sedangkan menurut Natawidjaja (1991), bimbingan adalah proses

pernberian bartuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan,

supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup

mengarahkan diri dan bertindak waiar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan

keluarga serta masyarakat. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan

hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berarti'
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Menurut A.J Jones bahwa Bimbingan merupakan pernberian bantuan oleh

seseofang kepada orang lain dalan menentukan pilihaa penyesuaian dan

pemecahan permasalahan. Menurut L.D.Crow dan A Crow bimbingan merupakan

bantuan yang dapat diberikan oleh pribadi yang terdidik dalam wanita atat prjLa

yang terlatih. Kepada setiap individu yang usianya tidak ditentukan untuk dapat

menjalani kegiatan hidup, mengembangkan sudut putdmgnya, mengalami

keputusannya sendiri dan menanggung bebannya sendiri (dalam Gunarsa, 2007).

Bimbingan adalah proses perkembangm y?frrg menolong murid dalam

segala bidang pengalamannya baik akademis, karier dan sosial pribadi (Helson,

lg72). Bimbingan adalah pendidikan yang bertujuan mempengaruhi

perkembangan pribadi, nilai etis, estetis dan pandangan hidup analg khususnya

pada diri anak muda (Gunawaq l9S4). Jadi dari pendapat beberapa ahli di atas,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan konseling adalah suatu proses

pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada

yang dibimbtngagar tercapukemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan

dari dalam mencapai tingkat perkembangffi yang optimal dan penyesiauan deri

dengan lingkungan.

2. Aspek-aspek Bimbingan konseling

Menurut Blum dan Balinsky (1993), dalam bimbingan konseling dapat

dikemukakan adanyatiga aspek pokok, yaitu:

a. Bimbingan Studi

Bimbingan studi adalah seperangkat usaha brrtuan kepala peserta didik

agar dapat membuat pilihan, mengadakan penyesuaian dan meyelesaikan

masalah-masatah pendidikan dan pengajaran/b elalar yang dihadapinya.

r
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Masalah-masalah pendidikan/ pengajman yang sering dihadapi peserta

didik antara lain adalah: pada awal masuk sekolah mereka sering menghadapi

kesulitan menyesuaikan diri dengan pelajararq pa:a gllru, tatatertlb sekolah, dan

lingkungan sekolah. Dalam proses menjalani program pelajaran di sekolah peserta

didik tidak iwwrgmenghadapi kesulitan berup4 keraguan memilih bidang studi

yang sesuai, memilih mata pel{aran yang cocok, memilih bahan kurikuler dan

ekstrakurukuler, memilih kegiatan-kegiatan non akademis yang menunjang

pendidikaa menyusun kegiatan/ belajar menurut kebutuhannya"

b. Bimbingan pribadi dan sosial

Masalah pribadi dan sosial adatah seperangkat usaha bantuan kepada

peserta didik agar dapat menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial

yang dialaminy4 mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok

sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan rekreatif yang bergun4

serta berusaha untuk dapat mengatasi sendiri berbagai macam masalah pribadi,

rekreasi dan sosial yang dialaminya^

Beberapa bentuk masalah pribadi misalnya:

1) Berlebihan dalam mengasingkan diri, keterampilan bergaul, sementara

dirinya sangat ingin bergaul seperti teman lain

2) Kmanduan minum-minuman keras, merasa tidak sanggup melepaskan diri,

semer$ara diiny a ingin sekali bebas

3) Sangat khawatir tidak akan lulus, sementara dirinya tidak bergairah belajar.

c. Bimbinganjabatan

Bimbingan labatanadalah usaha bantuan kepada peserta didik dalam fase-

fase pertimbangan akan bekerja rtau tidah dan (ika perlu segera bekerj4 baik
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part-time mdrpunfull-time) merrnlih lapangan kerja yang cocok dengan ciri-ciri

pribadi individu, termasuk menentukan lapangan pekerjaan dan memasukinya

serta mengadakan penyesuaian kerja secara baik

Masalah-masalah jabatan pada pokoknya bersangkutan dengan. masalah

pemahaman individu peserta didik mengenai kebutuhan-kebutuhan, kecakapan,

sikap, mina! dan ciri-ciri pribadi lwn paladitityq masalah pemahaman peserta

didik terhadap harapan-t*up*,, cita-cita, aspirasi-aspirasi, serta nilai-nilai yang

dipunyai oleh orang tuanya tentang jabatm kerj4 pemahaman terhadap jenis,

tingkat dan tuntutan-tuntutan dunia kerja" Terrnasuk pula masalah mengadakan

pemaduan di antara segala aspek yang tersebut di atas untuk menentukan pilihan

jabatan pekerjaan. Dengan demikian pureliti mengambil kesimpulan bahwa

bimbingan konseling terdiri atas dua bagarr, yang berkaitan dengan penelitian ini,

yaitu bimbingan studi, dan bimbingan pribadi dan sosial.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bimbingan Konseling

Di dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pemah lepas dari

permasalahan yang dapat mengganggu aktivitas manusia. Dalam hal ini setiap

manusia ingin lepas dari masalah yang dihadapinya itu dengan cara berkonseling

maupun bercerita kepada orang yang dapat dipercaya.

' 
Menurut Mappiare (1992) faktor-faktor pendorong seseorang untuk

berkonseling yaitu :

a. Dalam menghadapi saat-saat krisis yang dapat terjadi misalnya akibat

kegagalan sekolab kegagalan pergaulan ata.g pacarary dan penyalahgunaan

obat bius, diperlukan adanyatipe konseling lcrisis.
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b. Dalam menghadapi kesulitan dan kemungkinan kesulitan pematraman diri dan

lingkunganutfi]k mah diri, pengambilan keputusan dalam karir, akademik, dan

pergaulan sosial, diperlukan adanya tipe konseling fasilitatif'

c. Dalam mencegah sedapat mungkin kesulitan yang dapat dihadapi dalam

pergaulan atau seksual, pilihan karir, dan sebagainy4 diperlukan adanya tipe

lronseling Preventif.

c. Terakhir, dalam menopang kelancaran perkembangan individual siswa seperti

pengembangan akademi\ diperlukan adanya tipe knns eling developmental'

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diarnbil sebuah kesimpulan

batrwa faktor-faktor yang mendorong individu urtuk berkonseling adalah karena

adanyakebutuhan dan masalah yang tidak dapat dipecahkan individu itu sendiri

4. Persepsi Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling

Persepsi seperti telah dijelaskan sebelumnya adalah merupakan

pandangan, tanggapaq pemberian uti atau kesimpulan terhadap suatu objek

benda maupun sesuatu yang bersifat abstrak. Sesuai dengan pengertian yang

dikemukakan oleh Gibson (1989) bafuwa persepsi merupakan suatu proses

pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu Begitu juga dengan persepsi

terhadap guru bimbingan dan konseling di sekolalr, yang seringkali membuat para

siswa tidak menlukai guru bimbingan dan konseling'

pengertian persepsi yang disampaikan ahli di atas, terlihat kaitannya

dengan kemarnpuan seorang guru bimbingan dan konseling. seorang guru

bimbingan dan konseling dengan segala pengertian persepsi di atas tersebut maka

interaksi antar siswa juga dapat menyebabkan terbentuknya persepsi, baik secara

positif mauPun negatif.

1. ?
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Cara guru bimbingan dan konseling mengadakan konsultasi dengan siswa,

maka akan direspon sesuai dengan sikap dan perilaku yang ditampilkan seorang

guru bimbingan dan konseling. Apabila cara seorang guru birnbingan dan

konseling mengadakan konsultasi dinilai positif di mata para sisw4 maka akan

terbentuklah persepsi yang positif. Begitu juga sebalikny4 apabila cala seorang

grnu bimbingan dan konselingmengadakan konsultasi dinilai negatif, maka akan

mendapat penilaian dan di persepsi secara negatif terhadap pata siswa

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa persepsi terhadap

guru bimbingan dan konseling merupakan suatu pandangan, tanggapan,

pemberian wti atau kesimpulan seorang siswa terhadap kemampuarq sikap dan

perilaku atau cwamengadakan konsultasi dengan para siswa

D. Ilubungan Antara Persepsi Tentang Bimbingan Konseling

dengan Minat Berkonsultasi Pada Siswa

Msnurut Gunmsa (2001) menyenangi orang lain akan memberikan

dampak tertentu, yaitu berkurang ketegangan sehingga menjamin kelancalan

interaksi yang terjadi. Untuk menjadi guru Bimbingan dan Konseling yang baik

harus mengetahui fungsi-fungsi dari Bimbingan dan Konseling tersebut agar

fungsi dari pada Bimbingan dan Konseling dapat berjalan dengan baik dan

sekaligus disenangi siswa-siswanya di sekolab dengan demikian siswa mau

berkonsultasi apabila mengalami masalah- Siswa mendatangi guru Bimbingan dan

Konseling sekolah karena mengakui bahwa guru Bimbingan dan Konseling

memiliki keahlian dan keterampilan khusus untuk membantunya. Guru

t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



27

Bimbingan dan Konseling di sekolah menerima siswa apa adanya dan bersedia

dengan sepenuh hati membantu siswa mengatasi msalahnya. Sekalipun siswa

memperoleh bantuan, dia bukanlah objek atau individu pasif yang tidak memiliki

kekuatan apa'aqa.

Menurut prayitno dan Amti (1999) dalam konteks konseling siswa adalah

subjek yang memiliki kekuataq motivasi, memiiiki kemampuan untuk berubatt

dan pelaku bagi perubahan dirinya. Siswa mendatangi guru Bimbingan dan

Konseling kmena berbagai alasarl diantaranya atas kemauan sendiri, atas anjuran

keluag4 guru, teman dan kepala sekolah. Setiap siswa memiliki kebutuhn dan

harapan tertentu terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling sesuai dengan

masalah yang dilami. Dalam beberapa kasus banyak siswa menemui Bimbingan

dan Konseling nya untuk dapat langsung kelum dari masalah dan meminta

barrtuan Bimbingan dan Konseling untuk mengatasinya'

Menurut (Latipun, 2AA]o yang paling banyak menjadi harapan siswa

datang ke Bimbingan dan Konseling adalah untuk mengetahui kesulitan dan

masalah yang sebenarfiyayang sedang dialaminya dan harapan agar orang lain

menanggapinya sebagaimana layaknya- Harapan siswa sangat dipengaruhi oleh

persepsinya terhadap Bimbingan dan Konseling sebelumnya. Apabila siswa

merasakan manfaat dan hasil yang positif sesuai tujuan konseling, maka pada

waktu selanjutnya siswa mempunyai kecenderungan untuk berkonsultasi dengan

Bimbingan dan Konseling yang ada disekolahnya. Apabila siswa menemui

hambatan atau masalah-masalah berarti persepsi siswa terhadap bimbingan

konseling merupakan salah satu faklor penyebab minat berkonsultasi pada siswa-

Berari ada kaitan yaflE erat anlata perspsi siswa terhadap Bimbingan dan
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Konseling dengan minat berkonsultasi pada siswa Dengan demikian siswa

dengan segala permasalahanny ayillgdibawanya ketika menemui Bimbingan dan

Konseling sekolah mempunyai harapan agar Birnbingan dan Konseling mau

mendengarkan semua kelukan dan mampu mangatasi masalah yang sedang

dialaminya- Tingginya harapan siswa kepada Bimbingan dan Konseling sekolatr

tentu sangat dibuttrtrkan seorang konseling sekolah yang professional dalam

melaksanakan tugas-tugas dan pelayanannya.keahlian dan dan keterampilan

Bimbingan dar Konseling dalam memberikan layanao konseling hendaknya dapat

bermanfaat bagi perubahan perilaku sisw4 kesehatan mental positif, pemecahan

masalah dan pengalaman pergambilan keputusan oleh siswa. Layanan atau fungsi

Bimbingan dan Konselingymtgbermanfaat tentu akan berdampak positif terhadap

minat berkonsultasi Pada siswa.

Siswa yang memiliki persepsi yang positif terhadap bimbingan konseling

cenderung lebih memiliki minat berkonsultasi dalam menghadapi masalah

(Prayitno dan Amti, lggg) . Sebaliknya siswa yang memiliki persepsi yang negatif

memiliki tingkat toleransi ywLg rendah terhadap tekanan yffig dihadapi,

cenderung melakukan mekanisme pertahanan diri yang diakibatkan kurang

mampu dalam mengatasi masalah ataupun penyesuaian terhadap perubatran-

perubahan yangterjadi.

Setelah melihat berbagai uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa siswa

yang memiliki persepsi yang positif terhadap bimbingan konseling memiliki

kecenderungan minat untuk berkonsultasi lebih tinggi, Sebaliknya siswa yang

memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan konseling cenderung

diperkirakan minat berkonsultasinya lebih rendah'
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E.Ilipotesis

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis

yang diajukan datam penelitian ini adalah: Ada hubungan yang positif arfiara

persepsi siswa terhadap bimbingan konseling dengan minat berkonsultasi' Artinya

semakin positif persepsi siswa terhadap bimbingan konseling, maka semakin

tirgg, minat siswa untuk berkonsultasi dan sebaliknya semakin negatif persepsi

siswa terhadap bimbingan konseling, maka semakin rendah minat siswa untuk

berkonsultasi.
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METODE PENELITIAN

pembahasan ada bagian metode penelitian ini akan diuraikan mengenai

identifikasi variabel penelitian, definsi operasional penelitian, populasi dan teknik

pengambilan sampel, metode pengambilan data, vahdrtas dan reabilitas alal ukur

serta metode analisis data"

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu persepsi terhadap

bimbingan konseling dan minat berkonsultasi. Untuk keppntingan penelitian ini,

maka pelaks anaat:rrtya dilakukan dengan cara menyebarkan skala (untuk variabel

persepsi terhadap bimbingan konseling dan minat berkonsultasi. Jenis penelitian

ini bersifat kuantitatif yang ingtrn melihat hubungan antwa satu variabel bebas

(persepsi terhadap bimbingan konseling) dengan satu variabel terikat (minat

berkonsultasi).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan adalah:

1. Variabel bebas : Persepsi terhadap bimbingan konseling

2. Vmiabel terikat . Minat berkonsultasi

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan

variabel yang digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran

yang telah dipersiaPkan.

37
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1. Persepsi Terhadap Bimbingan Konseling

Persepsi terhadap bimbingan konseling adalah sejauhmana pandangan

siswa terhadap peranan bimbingan konseling di sekolah. Data mengenai persepsi

terhadap bimbingan konseling ini akan diungkap dengan menggunakan skala

persepsi terhadap bimbingan konseling yang disusun berdasmkan aspek-aspek

bimbingan konseling, yakni bimbingan studi, bimbingan pribadi dan sosial, serta

bimbingan jabatan.

2.MnatBerkonsultasi

Minat berkonsultasi ardalah rasa tertarik dan rasa senang siswa untuk

mengadakan konsultasi kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Data mengenai minat berkonsultasi

ini diungkap dengan menggunakan skala minat berkonsultasi yang disusun

berdasarkan aspek-aspek minat berkonsultasi, yakni aspek kebutuhan sisw4 aspek

motif sosial, dan asPek emosional.

D. Populasi, Sampel dan TeknikPengambilan Sampel

1. Populasi Penelitaian

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel yang digrrnakan

merupakan satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi menurut Hadi (1990)

adalah seluruh individu yang dapat dijadikan generalisasi dari kenyat aafl yang

diperoleh dari sampel purelitian. Luasnya populasi dalam penelitian adalah

seluruh siswa kelas x (berjunrlah 120 orang),kelas XI (berjumlah 125 orang) dan

kelas XII yang berjumlah 135 orang. Total seluruh murid adalah 380 orang'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



32

2. Sampel danTeknik Pengambilan Sampel

Msnurut Hadi (1990) sampel adalah sejumlah subjek yang merupakan

bagian dari populasi yang mempunyai sifaf yang sama dengan populasinya yang

akan dikenal langsung dalam peneltian. Agar dapat memperoleh sampel yang

dapat mewakili keadaan populasi, maka teknik pengambilan sampel harus

memperhatikan karakter sampel tersebut. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI yang terdiri datt 2 kelas paralel yang

berjumlah 85 orang. Adapun kelas X dan kelas XII tidak dikenakan sebagai

sampel penelitian dikarenakan pada kelas tersebut tidak diberikan izin dari kepala

sekolah berhubung pada kelas X masih banyak ketertinggalan materi pelajaran

danpadakelas Xtr untuk persiapan menghadapi Ujian Akhir Nasional.

Pada penelitian ini teknik yang digunakan pengambilan sampel adalah

teknik purposive sampling (Hadi, 1990). Penge.rtian random adalah tiap-tiap

individu dalam populasi diberikan kesempatan yang sarfla untuk dipilih sebagai

sampel (Hadi 1990).

E. Teknik PengumPulan Data

Metode yang digrrnakan dalam pengumpulan data atalah dengan

menggunakan skala. Skala menurut Azwar QA\D dianggap menjadi alat yang

tepat untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pemyataan yang logis

tentang pokok permasalahan dalam penelitian. Pemilihan skala sebagai alat

pengumpul data karena skala berisi sejundah petnyataan yang mampu

mengrrngkapkan unsur unsur variabel seperti larapary sikap. perasaan, minat dan

sebagainya. Pertimbangan lain berdasar asumsi bahw4 yang mengetahui kondisi

subyek penelitian adalah dirinya sendiri, dan setiap pernyrtaan subyek dapat
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dipercaya kebenarannya- Setiap penilaian subyek terhadap pemyataan dalam skala

adalah sama dengan maksud dan tujuan oleh penyusun skala.

1. Skala Persepsi Terhadap Bimbingan Konseling

Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek bimbingan konseling yang

dikemukakan Blum dan Balinsky (1993), yakni bimbingan studi, dan bimbingan

pribadi dan sosial serta bimbingan jabatan'

2. Skala Minat Berkonsultasi

Skala minat berkonsultasi disusun berdasarkan aspek-aspek minat

berkonsultasi yang dikemukakan Sudarsono (1990), yakni aspek kebutuhan siswa,

aspek motif sosial, dan aspek emosional.-

Kedua skala di atas disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 plllhan

jawaban, yakni Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dafl Sangat Tidak Sesuai.

pemyataan disusun dalam berfiik favourable dan unfavourable. Penilaian yang

diberikan untuk jawabanfavaurable, yakni *ss (smgat sesuai)" diberi ntlai 4,

jawaban "S (Sesuai)- diberi nilai 3, jawaban '"TS (Tidak Sesuai)" diberi ntlal 2

dan jawaban ..sTs (sangat Tidak sesuai)" diberi nilai 1. sedangkan untuk item

yang unfawurable, maka penilaian yang diberikan unttrk jawaban "SS (Sangat

Sesuai)" diberi nilai 1, jawaban "s (Sesuai)- diberi rttlalz,jawaban "TS (Tidak

Sesuai)" diberi nilai 3 dan jawaban "STS (Sangat Tidak Sesuai)" diberi nilai 4'

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

a. Validitas Alat Ukur

Validitas berasal dari kata " validity " yang mempunyai arti sejauhmana

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu

instrumen pengukuran melakgkan frngsi ukumy4 yaitu dapat memberikan

JJ
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gambamn mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya arfiara subjek yang lain

{Azwar, lggT}. sebuah alat ukur dapat dinyatakan memptrnyai validitas yang

tinggr apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukumya atau memberikan

hasil ukur yang sesuai danganmaksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik

yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur Gkala) adalah teknik korelasi

product moment dari Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut (Hadi, 1996)'

T-XY -
(rxXrv)

fo

{e,)-Y}{',,'i-?}
Keterangan:
r.xy : Koefisien korelasi arftsrjavariabel x (skor subjek tiap item) dengan

variabel y (total skor subjek dari keselunrhan item).

Jumlah hasil perkalianantatavariabel x dan y

Jundah skor keseluruhan subjek setiap item

Junrlah skor keseluruhan item pada subjek

Junrtah kuadrat skor x
Jumlah kuadrat skor Y
Jurnlah subjek

Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole

Koefisien korelasi sebeium dikoreksi

Standar deviasi total
Standar deviasi butir

xxY
EX
EY
,*
Z*
N

Nilai validitas setiap butir ftoefisien r proCuct moment Pearson) sebenarnya masih perlu

dikoreksi kmena kelebihm bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor butir yang dikorelasikan

dengan skor total ikrf sebagai komponen skor totai, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi

lebih besm (Iiatli, 1996). Rumus untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formdawhole.

) - (sD.r)
T bt

Keterangan
r.bt :
r.xy :
sD.y =
SD.x :

b. Reliabilitas Alat Ukur

fisaf . ts4 t ze )(sD.)(s4 ) l
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Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran dapat dipercaya. Reiiabel dapat jaga dikatakan kepercayaan, keterasalan, keajegwt,

kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapaldipercaya apabila dalam beberapa

kali peiaksanaan pengukEan terhadap kelompok zubjek yang sama diperoleh hasil yang relatif

sama selama dalam diri subjek yang diukur memang belum berubah {Azttvas, 1997)' Skala yang

akan diestimasi reliab,ilitasnya dalam jumlah yang sAma banyak Untuk mengetahui reliabilitas alat

ukur maka digunakan koefisien alpha sebagal berikut :

^[t-s12 - s2'1d,=zi___ ) ILslr
Keterangan:
S1'd,*\2' : Varians skor belahen 1 dan Variars skor belahan 2

Sx2 = Varians skor skala

G. Tekhnik Analisis Data

Anatisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi

product rnoment dari Pearson {Azww, LggZ), yaitu teknik analisls statistik untuk

menguji hipotesis yang berorientasi korelatif dengan tujuar untuk melihat

hubungan arfiara persepsi terhadap bimbingan konseling (variabel bebas X)

dengan minat berkonsultasi (variabel terikat Y). Rumusanrrya adalah sebagai

berikut:

wy -(>rXrr)
t*

' Ir--,, \ (rx)'

1t- I- - ro

lo,,21 ( Xf )l
ILI I-I I A/l )

Keterangan:
,; i Koefisien korelasi antw variahel bebas dengan variabel terikat

t'Xy : Jumlah hasit kali antar skor variabel bebas dengan skor variabel terikat
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v-
zY
*
ZYz
N

Jurnlah skor variabel X
Jurnlah skor variabel Y
Jumlah kuadrat skor variabel X
Jurnlah kuadrat skor variabel Y
Jurnlah subjek

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu :

1. Uji normalitas, yaitu: tlrtuk mengetahui apakah distribusi data penelitian

masing-masing variabel telah menyebar secara normal.

2. Uji linieritas, yaitu: untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat.

BAB IV

PELAKSANAAN, ANALISE DATA, HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAI{ASAN

pada bagian ini akan cliuraikair mengenai scgala hai ,vang berhubungan dengan penelitian,

climulai dari grientasi kancah peneiiilan rian seeala persiapan vang diiakukaq pelaksanaan

penelitiarl hasil penelitian dan pembahasan.
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A Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMA Swasta Yapim Sei Gelugur

Medan. sebagai lembaga pendidikan milik swasta, sekolah ini bertujuan sebagai

tempat atau sarana bagi aktivitas belajm mengajar bagi siswa/i dan guru-guru pada

Angkat menengah atas. SMA Swasta Yapim Sei Gelugur Medan didirikan dan

dioperasikan oleh Yayasan Pendidikan Indonesia Membangun pada tahun 2001.

yayasan tersebut dibentuk oleh DL. Sitorus pada tahun 1960 dan yayasan tersebut

jugamemiliki empat sekolah swastayaitu SD, SMP, SMA dan SMK

SMA Swasta Yaprm Sei Gelugur Medan dibangun di atas tanah seluas

2.291,45 r#, terletak di Jalan Besar Kuta Jurung Sei Gelugur Kecamatan Pancur

Batu Kabupaten Deli Serdang.

Dalam menjalankan aktivitas belajar mengajarnya setiap hari, sekolah ini

memiliki visi dan misi. Visi yang disusun oleh SMA Swasta Yapim Sei Gelugur

Medan adalah "Unggul dalam prestasi seiring dengan perkembangan IPTEK

berdasarkan iman dm taqwd'.

Misi sekolahYaPim adalah :

a. Melalsanakan kegiatan peningkatan iman dan taqwa untuk menumbu 
44

kepribadian siswa sebagai insan yang berakhlak mulia sehingga menjadi

sumber kearifan untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

b. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya
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d. Melalsanakan pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan

belajar mengajar sesuai dengan perkembangan IPTEK

e. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif'

f. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh werga sekolah

dan semua Pihak Yang terlibat.

sekolah sMA swasta Yapim sei Gelugur Medan memiliki 42 orang

personil yang terdi]1- darr 7 orang guru PNS, 32 otang guru honor, Serta 3 orang

pegawai administasi.

Fasilitas pendukung dalqm pfoses belajar mengajal di SMA Yapim Sei

Gelugur adatah 11 ruang kelas, ruang laboratorium IPA, ruang komputer, ruang

laboratorium bahasq ruang kepala sekolah, ruang tata usah4 rumg guru, ruang

BP/BK perpustakaaq ruang OSIS, dan rumg UKS'

pelaksanaan operasional sekolah dibantu oleh Pembantu Kepala Sekolah

(PKS) Bidang Edukatif, Pembantu Kepala Sekolah (PKS) Bidang Kesiswaan, dan

pegawai tata usaha. PKS Bidang Edukatif bertanggung jawab terhadap kinerja

guru-guru bidang studi.

2. Persiapan Penelitian

a. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan-

persiapan yang berkaitan dengan'administrasi penelitia4 yaitu masalah perijinan

yang meliputi perijinan dari pihak Sekolah SMA Yapim Medan, kemudian

meminta surat ijin penelitian dari pihak Fakultas Psikologi Universitas Medan

Area.

b. Persiapan Alat Ukur Penelitian

t
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Persiapan yang dimaksud adalah mempersiapkan alat ukur yang nantinya

digunakan untuk penelitian, yakni skala persepsi terhadap bimbingan konseling

dan skala minat berkonsultasi.

1. Skala Persepsi Terhadap Birnbingan Konseling

skala Persepsi Terhadap bimbingan konseling yang digunakan dalam

penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek birnbingan konseling yang

dikemukakan Blum dan Batinsky (lgg3), yakni bimbingan studi, dan bimbingan

pribadi dan sosial serta bimbinganiab*xt.

Tabel 1. Distribusi Butir-butir Pemyataan

Skala Porsepsi Terhadap Bimbingan Konseling Sebelum I{i Coba

Skala posepsi terhadap bimbingan konseling dalam penelitian ini

menggunakan skala Likert dengan a (empat) pilihan jawaban. Nilai skala dari

setiap pemyataan dilihat dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung

(favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable) tethadap setiap pemyataan'

Empat pilihan jawaban tersebut adalah sangat sesuai (ss), sesuai (s), Tidak

Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesui (STS).

penilaian butir pemyataan fovorable bergerak dari nilai 4 untuk jawaban

Sangat Sesuai (SS), 3 untuk jawaban Sesuai (S), 2 untuk jawaban Tidak Sesuai

No
fl,spek-aspek
Bimbingan
Konseling

Nomor Butir

Jlh
Favourable Unfavootrable

1 Studi 1.7 "13,19,25,31 2,8,i4,20,26,32 i2

2
Bimbingan Pribadi dan

Sosiai

3,9, 15, 2L,27,33,
37

4, 10, 16,22,28,34,
38

t4

J labatan 5, ll,17,23,22-15 6,12,18,24,30,36 t2

TATAL
1() t9 20

-"
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(TS) 1 untuk jawaban sangat Tidak sesuai (sTs). Sedangkan penilaian butir

pernyataanunfovorablebergerak dari nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (ss), 2

untuk jawaban sesuai (S), 3 untuk jawaban Tidak sesuai (TS), 4 untuk jawaban

sangat Tidak Sesuai (STS).

2. Skala Minat Berkonsultasi

Skala berkonsultasi disusun berdasarkan aspek-aspek minat berkonsultasi

yang dikemukakan Sudarsono (1990), yakni aspek kebutuhan sisw4 aspek motif

sosial, dan asPek emosional.

Skala minat berkonsultasi disusun dengan menggunakan skala Likert

dengan 4 (etryat) pilihan jawaban. Nilai skala dari setiap pemyrtazn dilihat dari

jawaban subjek yang menyatakan mendukung ffavorabte) dan yang tidak

mendukung {unfavorable) terhadap setiap parryatam. Empat pilihan jawaban

tersebut adalah Sangat sesuai (ss), sesuai (s), Tidak sesuai (TS), Sangat Tidak

Sesuai (STS). Penilaian butir pernyataanfavorablebergaak dari nilai 4 trntuk

jawaban Sangat Sesuai (SS), 3 untuk jawaban Sesuai (S), 2 untuk jawaban Tidak

sesuai (TS) 1 untuk jawaban sangat Tidak sesuai (sTS). sedangkan penilaian

butir pemy ataan unfavorable bergerak dali nilai 1 ur$uk jawaban sangat sesuai

(ss), 2 untuk jawaban sesuai (s), 3 untuk jawaban Tidak sesuai (TS), 4 untuk

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS)'

Tabel 2. Distribui Butir-butir Pem-vataan Skala Minat Bakonsultasi

Sebelum U-ii Coba

No Aspek-aspek Minat
Berkonsultasi

Nomor Butir
rlh

Favourable Unfawurable
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Kebutuhan 1,7,13,19,25,37,

37
2,8,14,20.26,32,

38
t4

2
Sosial 3,9, 15, 21,27,33,

39
4, 10, 16,22,28,34,

40
74

J
Emosional 5,tt,17,23,29,?5,

47

6, 12,18,24,30,36,
42

t4

TOTAL
2l 'r1 42

41

3. Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Pelaksanaan uji coba skala ini, dilalarkan padatanggal13 Juni 2013 pala

siswa SMA Yapim Medan sebayak 40 orang siswa'

Dalam tahap uji coba ini, Iangkah awalnya adalah menghubungi guru BP

serta menghubungi Kepala Sekolall setelah mendapat ijin untuk pengambilan

data. Kemudian dalam hal penyebarm skala ini, peneliti dengan dibantu beberapa

orang rekarq mendatangi ruallgan kelas yang telah ditentukan pihak sekolah,

kemudian meminta izin dari guru yang mengajar, setelah segala sesuatunya

dianggap selesai kemudian peneliti memberikan penjelasan akan maksud dan

tujuan menyebarkan skal4 sekaligus memberikan instruksi mengenai tata cata

mengisi skala ukur.

Setelah para siswa memahami, maka skala dibagikan kepada 40 orang

untuk dimintai bantuannya mengisi skala. waktu yang disediakan untuk mengisi

skala adatah selama 30 menit. setelah para siswa selesai melakukan pengisian

skal4 maka dilakukan pemeriksaan- Berdasarkan hasil pemeriksaan secala umum

dari keseluruhan jawaban pma sisw4 diketahui bahwa para siswa telah

memberikan jawaban sesuai dengan petunjuk pengerjaan'
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Setelah skalaterkumpul, selanjutnya dilalnrkan penilaian terhadap butir skala dsngan cara

membuat fsrmat nilai berdasmkau skor-skm ymlg adapada setiap lembarny4 kemudian skcrr yang

merupakan pilihan subjek pada setiap butir pernyataan dipindahkan ke komputer dengan program

microsoft excel yang diformat sezuai dengan keperiuan tabulasi data, yalto iajur urfuk nomor

pemyataan dan baris uuh:k nomor subjek.

Berdasarkan hasil uji coba skala persepsi tahadap bimbingan konseling dengan jumlah

38 butir Wrayataan,diketahui 6 butir yang gngrr dat32 pemyataan yang valid. Nilai validitas dari

32 butir yang vaiid tersebut bergerak dari r- = 0,356 sampai r* = 0,782- Setelah butir-butir

dianalisis dengan teknik korelasi Analisis Product Moment kemudim dilanjutkan dengan analisis

keandalao (reiiabilitas) dengan menggunakan rumus Alpha. Indeks reliabilitas yang diperoleh

sebesar rtt = 0,919.

Tabel 3. Distribusi Butir-butir Pemyataan Skala Persepsi Terhadap Bimbingan Konseling Setelah Uji Coba

Kemgdian berdasarkan hasil uji coba skala minat berkonsultasi dengan jumlah 42 butir

pernyataan, <iiketahui i0 btrtir ]ang gugur dan i2 pemyataan yang vahd. Nilai korelasi darl i2

No

Aspek-aspek
Bimbingan
Konseling

Nomor Butir

Jlh

Favourable Unfavourable

Valid Gugur Valid Gugur

1
Bimbingan
srudi

I

31

iv 13,25,
2,8,i4,24,

26,32
10

2

Bimbingan
Pribadi
Sosial

dan
3,9,2T,

27,33,37
i5,

4, 10, 16,

28,34,
22,38 1i

) Bimbingan
Jabatan

5, il,11,
?1 l5 29

6,12,18,
24,10,36

11

TATAL
t< I t1

L'
a
L ?1
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butir yang valid tersebut bergerak dmi r', : A3B sampai r* = 0,757 . Setelah butir-butir dianalisis

de,ngan teknik korclasi Analisis Product Momentkerwfrim dilanjutkan dengan analisis keandalan

(reliabilitas) dengan menggunakan runnrs Alpha. Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar r11 =

0,9i8. Dengan demikian skala yang disusun daiam penelitian ini dinyatakan reiiabel, yaitu dapat

tligunakan pada saat yang lain dalam mengungkap tentang minat berkonsultasi.

Tabel 4. Dstriblisi Butir-butir Peml'ataan Skala Minat Berftonsultasi

Setelah Uji coba

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada twrggal 15 Juni 2013 kepada 85 orang

sisw4 ruImun setelah diadakan absensi temyata 3 orang siswa tidak hadir di

sekolah, dengan demikian hanya 82 orang siswa saja yang dikenakan sebagai

sampel penelitian. Segala bentuk sistem dan caru pelaksanaannya tidak berbeda

dengan yang dilakukan pada tahap awal pengambilan data, yakni dalam rangka uji

coba skala yang dimulai dengan menemui guru yang bersangkutan. Namun siswa

yang digunakan sebagai subjek penelitian adalah siswa yang belum pemah

mengisi skala pada saat uji coba- Pada saat seluruh siswa yang dibutuhkan sudah

berkumpul, peneliti memberikan informasi mengenai maksud dan tujuan peneliti

menyebarkan skala. Setelah pma siswa memahami akan tata cara mengisi skala,

No
Aspek-aspek
Minat
Berkonsultasi

Nomor Butir

Jlh
Favourable Unfavourable

Valid Gugur Valid Gugur

1
Kebutuhan 1,T3,19,25,

31,37
'7

2,8, 14,
1A ?'.) 20,38 11

2
Sosial 3,9, 15,21,

27,33,
39

A 1r aa+) LlJ, /-L,
28.34.40

10, l0

3
Emosional 5,11,17 ;23,

29,41
35

Z A' AAv) lL, L+,

JU. JO,
78,42 11

rytr-\ry1 A. fIUIAL 16 5 16 5 3L
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maka segera dibagikan untuk diisi. wakhr yang diberikan dalam mengisi skala ini

adalahselama 30 menit.

setelah skala ukur terkumpul, diketahui bahwa jumlah siswa yang mengisi

skala adaiah sebanyak 82 orang. Kemudian dari kedelapan puluh orang sisw4

keseluruhannya telah mengisi kedua skala dengan benar dengan tidak adanya

jawaban yang terlewati atau kosong'

Langkah-langkatr yang dilakukan dalam skoring uqtuk skala persepsi terhadap bimbingan

konselirg dan minat berk+nsultasi adaiah rebagai berikut:

1. Memilah data berdasarkan kedua skala yakni persepsi terhadap bimbingan

konseling sebagai variabel bebas X dan minat berkonsultasi sebagai vwtabeL

terikat Y

z. Kemudian menghitung masing-masing nilai total siswa tiap variabel dan hal

ini menjadi data induk penelitian

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

Analisis Korelasi Product Moment. Analisis Korelasi Product Moment

dilakukan sesuai dengan judul penelitian, dimana Analisis Korelasi Product

Moment digunakan untuk menganalisis hubungan affi?f:a satu variabel bebas

dengan satu variabel terikat. Namun sebelum data dianalisis dengan teknik

Analisis Korelasi Product Momenf terlebih dahulu dilakukan uji asumsi

terhadapvariabelyangmenjadipusatperhatian,yutudatapersepsiterhadap

bimbingan konseling dan minat berkonsultasi, yxrg meliputi uji normalitas

sebaran dan uji linieritas hubungan'
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l. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas Sebaran

uji normalitas sebaran ini adalah untuk membultikan bahwa penyebaran data penelitian

yang monjadi pr.rsat porhatian, menyeba bprdasarkan prlnsip krrrve normal' Uji normalitas sebaran

dianalisis dengan menggunakan rurnus Kolmogorov dan smimov. Berdasarkan analisis tersebut,

maka diketahui bahwa <iata vmiabel persepsi terhadap bimbiryan konseiing dan minat

berkonsultasi, menyebar mengilcgti sebarannormal, yaituberdistribusi sesuai denganprinsip lcurve

normal Ebbing Gauss. seimgai kriterianya apabllap > 0,050 maka sebararurya dinyatakan normal,

sebaliknya apablta p < 0,050 sebarannya dinyatakan tidak normal (Ifudi dan Pamardiningsih,

2000). Berdasarkan anaiisis data diketahui bahwa data bersifat normai' Tabei berikut ini

merupakan rangkuman hasil perhitungan uji normalitas sebaran'

Tabei 5. Rangiruman Hasii Perhitungan uji Normaiitas sebman

Keterangarr

RERATA
K-S
SB
p

=Nilai ruta-reta
: Koefisien normalitas Kolmogorov-Smimov
: Simpangan Baku (Standart Deviasi)
: Peluang TerjadinYa KesrJahan

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas hubungan dtnaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini. Artinya apakah persepsi terhadap bimbingan

kcnseli,g dapat menumbul*lan minat berkcnsultasi. ISerdasarkan r-lji lirueitas, dapat diketahui

apakah variabel bebas dengan variabel terikat daiam penelitian ini dtrpat atau tidak dianalisis

secara korelasional. Llasil analisis inenunjukkan bahwa antara variabel persepsi terhadap

bimbingan konseiing mempunyai hubrrngan yang linicr terhadap variabel minat berkonsultasi'

sebagai la-iteriaiiya aliabiia p iieda > 0,050 maka riapat dmyatakalr ineitipuiivai derajat hubungal

Variabel RERATA 17 c\I\.D
6D
it t) p KeteranEan

Persepsi terhadaP 98,182 o,52L T3,241 0,949 Normal

ivfunat berkonsuitasi v0-6tv a,ii6 6,dJ4 u,)dJ Normai
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yangliniffQfudidanPamardiningsih,2000).Nilai.nilaihubrmgantersebutdapatdilihatpadatabel

di bav''ah ini.

Tabel6.Rangl:txlganHasilPerhitunganUjiLinieritasHubungan

Keterangan:

i 
* : Persepsi terhadap bimbingan konseling

Y : Minat berkonsultasi

F Beda : Koeflsien linieritas
p gtdu : Proporsi peluang teialnyakesalahan

2.Ilasil Analisis Data

Berdasarkan hasil perhitungan Anaiisis Koreiasi Product Moment,

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang sangat siginifikan antwapersepsi

terhadap birnbingan konseling dengan minat berkonsultasi' Hasil ini dibuktikan

dengan koefisien korelasi r* : a,3?i ; p < 0,010. semakin positif persepsi

terhadap bimbrngan konseling, maka minat berkonsultasi semakin tinggi" dan

sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap bimbingan konseling maka minat

berkonsultasi semakin rendah Dengan demikian maka hipotesis yang telah

diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima'

Tabel?.RangkumanHasilAnalisisKorelasiProductMoment

Kqef. DsI (r 1) BE% Ket

x-Y o,?23__ 0,104 0,002 10,4 SS

Keterangan :

X Persepsi terhadap bimbingan konseling

Y
rxv

N

p

Berdasarkan tabel di a1as, rnaka dapat dinl'atakan bahua PersePsi terhadap birnbrngan

korrselingmernbet'ikananrliisctresar'l0,4girtedraclaprninatberkorisuliasiDatihasiirrririikciairui

= Minat berkonsuitasi

= Koefisienkorelasi aniara variabel X dengan Y

= Koefisien determi.nan X terhadap Y

= Peluang teriadinYa kesalahan

= Bobot iu*L.rgun ef'ekif X terhadap Y dalam pt:rsen

= Signrfiiianpada tarafkepercayaair 997o
BE%
SS

Korelasional F Beda Sie r Cbq4gg*-- Keterangq4__

x-Y 9,298 0 Linier
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bahwa masih terdapat 89,6% pengaruh dari faktor lain terhadap minat berkonsultasi, dimana faktor

lain tersebut dalam pe,nelitian fui tidak dilihat, diantaranya adalah faktor intemal, fals'tor ekstemal

serta minat intrinsik dan ekhinsik. Selanjuhya berdasarkan analisis data dari teknik korelasi

product moment, drdapatkanhasii-hasil seperti teriihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Induk

Keterangan:

x : Persepsi terhadap bimbingan konseling

Y : Minat berkonsultasi
N : Jumlah subjek
RERATA :Nilai r*z-rata
SB : Simpangan Baku

3. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

a. Nilai Rata-rata/Mean Hipotetik

Jumlah butir pemyataan yang dipakai dalam mengungkap persepsi terhadap bimbingan

koniseling adalah sebaayak 32 bli1r yaflg diforniat derrgan skaia Likert dalam 4 pilihaii jawaban,

maka nilai rata-rata hipotetiknya adalah : {(32 X 1) + (32X $l : 2 = 80'

Semenkra itu untuk variabel minat berkonsultasi, jurnlah butir yang valid

adalah sebanyak 32 butu yang jUga diformat dengan skala Likert 4 pilihan

jawabaq maka nilai rata-rata hipotetiknya adalah. : {(32 X 1) + (32 X 4)} : 2 :

80.

b. Nilai Rata-rata/IVlean EmPirik

- Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa, mean empirik variabel

persepsi terhadap bimbingan konseling adalah 98,182, sementara untuk variabel

minat berkonsultasi mean empiriknya adalah 90,&29.

c. Kriteria

RERATA SBNSUMBER
13.24198,182x 82

90.829 8,834Y 82

--!t
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Besarnya bilangan SB atau SD dari masing-masing vmiabel yang sedang diullrr. Jadi

dalam hal iri variabel persepsi terhadap bimbingan konseling nilai SB atau SDnya adalah 13,241,

sementara nilai SD atau SB minat berkonsultasi adalah 8,834. Dari besmnya bilangan SB atau SD

tersebut, maka rmfirk variabei persepsi terhadap bimbingan konseling, apabllamean/niiai ruta-rata

hipotetik < meaolniai ruta-rata empffi, dimana selisihoya melebihi 13,241, apabila mean/nilai

r*a-rata hipotetik > meanlrttla- mta-raia empirik, dinrana selisihnya melebihi 13,241' maka

dinyatakan bahwa persepsi terhadap bimbingan korueling negatif. Selanjutrya apabila mean/nilai

rata-rataempirik > meanJnslairuta-ratahipotetik namun selisihnya ti<iak meiebiiri bilngan13,241

maka dinyatakan persepsi terhadap bimbingan konseliag cenderung positif. Apabila mean/nilai

rut*rataempirik < mem/nilai rata-rdahipotetik ryrmun selisiiuryatidak melebihi bllangan13,241

maka dinyatakaa per.sepsi terhadap bimbingan konseling cenderung negatif.

Kurve i. Kondisi Persepsi Terhadap Bimbingan Konseiing

UO, aJ,Ln I

Selanjutriya unhrk variabel minat berkonsultasi, apabila mean/niiai rata-rata hipotetik <

mean/nilai rata-rata empiriiq dimana selisihnya meiebihi E,834, maka dinyatakan bahua minat

berkonsultasi tinggi dan apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rala-rata empirik,

rliiirana seiisihnira melebihi 8,834, maka ,linyatakan bah*a miiiat berkonsiiltasi tergolong rendah.

Apabila mean empirik dengan mean hipotetik tidak berselisih melebihi 8,834, mzrka minat

berkonsuitasi dinyatakan sedang. Selanjutnya apabila mearv'niiai tata-tata empink > meary'niiai

rata-rata hipotetik namun selisihrrya tidak melebihi bilangan 8,834 maka dinvatakan minat

i,.,erkonsiiltasi cenderuiig tinggi. Apabila meai,/nilai rata-iata enipiiik < ii'iean/niiai rata-rata

lupotetik namun selisihnya tidak melebihi bilangan 8,834 maka dinYatakan rninat berkonsultasi

cenrierung reudah.

Kune 2. Kondisi Minat llerkonsuitasi

MeanEmpidk =98,182

Mean Eutpirik = 90,829

UNIVERSITAS MEDAN AREA



49

62,332 71,166 80 88,834 97,668

Gambaran selengkapnya mengenai perbandingan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan

mean/nilai rata-rataempirik dapat dilihat pada tabel di bawah ini'

Berdasarkan perbandingan kedua nilairata-rata di atas (mean hipotetik dan

mean empirik), maka dapat dinyatakan bahwa perse,psi terhadap bimbingan

konseling para siswa tergolong positif, sebab mean empirik (98,182) selisihnya

dengan nlLai rata-rata hipotetik (80) melebihi bilangan SD atau SB ny4 yakni

13,24I. Kemudian minat berkonsultasi pala siswa tergolong tinggr, sebab nilai

rata-rata empirik (9A,829) lebih besar danpada nllu tala-rata hipotetik (80)

dimana selisihnya melebihi bilangan SD atau SB nya, yakni 8,834'

D. Pembahasan

tfusil penelitian iru membuldikan bahwa terdapat hubungan positif yang

sangat siginifikan antaru persepsi terhadap bimbingan konseling dengan minat

berkonsnltasi. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi t,t : 0,323 ; p <

0,010. Semakin positif persepsi terhadap birnbingan konseling, maka minat

berkonsultasi semakin tinggi, dan sebaliknya semakin neg6if persepsi terhadap

bimbingan konseling maka minat berkonsultasi semakin rendah. Dengan

Variabel SB/SD
Niiai Rata-Rata

Kelerangan
Hipotetik Empirik

Fersepsi terhadaP

bimbingan konseling
I3,24 1 80 98,182

Persepsi
bimbingan
positif

terhadap
konseling

Minat berkonsultasi 8,834 an on aro Minat berkonsultasi
finesr
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demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan

diterima.

Hasil penelitian ini kmyata sejalan dengan pend4at para ahli sebelumny4

seperti yang dikemukakan Gunarsa (2001) Untuk menjadi guru Bimbingan dan

Konseling yang baik harus mengetahui fungsi-fungsi dari Bimbingm dan

Konseling tersebut agar fungsi daripada Bimbingan dan Konseling dapat

berjalan durgan baik dan sekaligus disenangi siswa-siswanya di sekolah,

dengan demikian siswa mau berkonsultasi apabila mengalami masalah. Siswa

mendatangi guru Bimbingw dan Konseling sekolah karena mengakui bahwa

guru Bimbingan dan Konseling memiliki keahlian dan keterampilan khusus

untuk mernbantunya.

Menurut Prayitno dan Amfi (lggg) dalam konteks konseling siswa adalah

subjek yang memiliki kekuatan, motivasi, menulikr kemampua-n untuk berubah

dan pelaku bagi perubahan dirinya. Siswa mendatangi guru Bimbingan dan

Konseling karena berbagai alasan, diantaranya atas kemauan sendiri, atas

anjuran keluaga, guru, teman dan kepala sekolah, Setiap siswa memiliki

kebutuhn dan harapan tertentu terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling

sesuai dengan masalah yang dilami. Dalam beberapa kasus banyak siswa

menemui Bimbingan dan Konseling nya untuk dapat langsung kelum dari

masalah dan meminta barfiuan Bimbingan dan Konseling untuk mengatasinya-

Siswa yang merniliki persepsi yang positif terhadap bimbingan konseling

cenderung lebih memiliki minat berkonsultasi daiam menghadapi masalah

(prayitno dan Amti, 1999). Karena siswa lebih objektif dalam memandang

suatu masalah dan menyelesaikannya secara objektif pula dengan bantuan yang
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diberikan oleh bimbingan konseling yang ada di sekolah sehingga

kemungkinan mtuk mengalami penyimpangan baik pola sikap atau perilaku

menjadi kecil. Sebaliknya siswa yang memiliki persepsi yangnegrtlf memiliki

tingkat toleransi yang rendah terhadap tekanan yang dihadapi, cenderung

melakukan mekanisme pertahamn diri yang diakibatkan kurang mampu dalam

mengatasi masalah ataupun penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang

terjadi.

Berdasarkan hasil perrclitran im diketahui bahwa persepsi terhadap

bimbingan konseling memberikan a-ndil sebesar LO,4Y4 terhadap minat

berkonsultasi. Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat89,60/o pengaruh dari

faktor lain terhadap minat berkonsultasi, dimana faktor lain tersebut dalam

penelitian ini tidak dilihat, diantaranya adalah faktor internal yakni faktor yang

timbul dari diri sisw4 yaitu adanya pengetahuan tentang berkonsultasi dan

kebutuhan-kebutuhan untuk berkonsultasi, faktor ekstemal yakni faktor yang

timbul dari objek minat itu sendiri serta minat intrinsik yakni minat yang timbul

karena individu memang suka dengan aktivitas-aktivitas yang berhubungan'

durgan berkonsultasi dan minat ektrinsik yakni minat yang timbulnya

berhubungan dengan kepentingan individu terhadap kegiatan berkonsultasi.

Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa persepsi

terhadap bimbingan korseling para siswa tergolong positif, sebab mean empirik

(98,182) selisihnya dengan nllairuta-ratahipotetik (80) melebihi bilangan SD atau

SB nyq yalai 13,241. Kemudian minat berkonsultasipara siswa tergolong tinggi,

sebab nilai rata-rataempirik {90,829) lebih besar daipadartrlai rata-tata hipotetik

(80) dimana selisihnyamelebihi bilangan SD atau SB ny4 yakni 8,834'
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Dari hasil penelitian yang menggambarkan kondisi minat berkonsultasi

para siswa dan persepsi terhadap bimbingan konseling yang sangat berbeda

dengan fenomena awal yang telah dituliskan terdahulu. Perbedaan kondisi kedua

variabel tersebut menurut asumsi peneliti adalah adanya faktor ketidakjujuran

siswa dalam memberikan jawaban atas pemyatawt-pemyataan yarug diajukan

lewat skal4 namun dalam pelaksanaan pengambilan dat4 peneliti telah berupaya

meyakinkan siswa batrwaiawfuan mereka tidak berkaitan dengan hal apapun,

namun tetap saja ada rasa tidak percaya dalam diri siswa untuk memberi'

jawaban sesuai dengan kondisi yang sebe,lrarnya"

BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan
Berpedoman pada hasii-hasil dan pembahasaa yang telah <iibuat, maka dapat disimpulkatr

hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif yang sangat siginifikan antara persepsi terhadap

bimbingan konseling dengan minat berkonsultasi. Hasil ini dibuktikan dengan

koefisien korelasi r*: 0,323 ; p < 0,010. Semakin positif persepsi tethadap

brmbingan koseling, maka minat berkonsultasi semakin tinggr, dan sebaliknya

semakin negatif persepsi terhalap bimbingan konseling maka minat

berkonsuhasi semakin rendah. Dengan demikian maka hipotesis yang telah

diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima-

Z. Bahwa persepsi terhadap bimbingan konseling memberikan andil sebesar

l},4yo terhadap minat berkonsultasi. Dari hasil ini diketahui bahwa masih

terdapat 89,6o/opengaruh dari faktor lain terhadap minat berkonsultasi, dimana
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faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya adalah faktor

internal, faktor ekstemal serta minat inrinsik dan ektrinsik

3. Persepsi terhadap bimbingan konseling tergolong positif, sebab mean empirik

(98,182) selisihnya dengan nlLer- rata-rata hipotetik (80) selisihnya melebihi

bilangan SD atau SB ny4 yakm 13,241. Kemudian minat berkonsultasi siswa

tergolong tinggi, sebab nilai ruta-rata empirik (90,S29) lebih besar danpada

nrlai rata-rata hipotetik (S0) dimana selisihnya melebihi bilangan SD dau SB

nya,yakm 8,834.

B. Saran

Sejaian dengan hasil penelitian serta kesimpuian yang teiah dibuat, maka rnaka hal-hai

vang dapat disarankan adalah sebagai berikut:

1. Kepada Subjek Penelitian

Berpedoinan pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa para sisiva

memiliki persepsi terhadap bimbingan konseling yang positi! maka diharapkan

agar para sisrva dapat meningkatkan atau setidak-tidaknya mempertahantrian

persepsr atau penilaian terhadap bimbingan konseling, misalnya dengan

menjadikan unit bimbingan konseling sebagai tempat untuk berkonsultasi baik

masalah akademik maupun masalah pribadi.

I Kepada Pihak Sekolah

Drsaiankan kepada pihak sekolah agar selalu memberikan pengarahan yang

bersrtat positif agar para sisrva lidali merasa takut atau canggung untuk

inengadakan konseling di unit bimbingan konseling. Jangan selalu memberikan

sulbol bahu,a bimbingan konseling adalah ruangan --vang menakutkan dan
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tempat eksekusi hukuman bagi siswa yang bersalah. Dengan memberikan

pengarahan yangtepat diharapkan hal ini akan lebih meningkatkan lagi minat

siswa untuk berkonsukasi.

4. Kepada Peneliti Selanjutrya

Disarankan kepada peneliti selanjuhya ur$uk dapat mencmi faktor-faktor

yang lebih berpengaruh terhadap minat berkonsultasi, diantaranya adalah faktor

intemal, faktor ekstemal serta minat intrinsik dan ektrinsik dari siswa.
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